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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi  

Permasalah Pandemic membuat jumlah pemintaan bahasa Jepang menurun, 

berdasarkan hal ini maka perlu dipikirkan bagimana promosi bisa tetap 

dilakukan di masa pandemic agar effisien dan efektif. Pada saat pandemic 

semua pelajaran dilakukan dengan daring, bagaimana agar peminat belajar 

bahasa Jepang tetap mau mengikuti pelajaran. 

Salah satu celah untuk mengisi adalah mencarikan terobosan baru yaitu 

dengan menguasai bahasa Jepang dapat bekerja di perusahan Jepang atau di 

Jepang, karena permintaan untuk bekerja di Jepang sangat banyak 

dibutuhkan terutama untuk pekerja; perawat rumah sakit, perawat rumah 

jompo, pertanian, teknisi dll. Indonesia mempunyai banyak SDM yang 

potensial baik dari jenjang SMK sampai Sarjana untuk dapat bekerja di 

Jepang sebagai pekerja magang maupun pekerja skill. 

Maka dengan mencari nara sumber dari perusahan pencari kerja di Jepang 

dapat meningkatkan potensi untuk belajar dan bekerja di Jepang, Mengingat 

kondisi Indonesia saat pandemic ini sangat sulit untuk mendapat pekerjaan, 

diharapkan dengan melatih dan menguasai bahasa Jepang bisa menarik 

minat belajar dan bekerja. 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Bagimana meningkat jumlah murid untuk belajar pada saat pandemic agar 

bisa efesien dan efektif untuk mempunyai mimpi untuk bekerja di Jepang 

dengan gaji yang cukup besar dibandingkan dengan Indonesia karena 

bekerja sesuai dengan UMR di Jepang. 

Dengan menciptakan lapang kerja baru di Jepang yang pada kenyataan 

tenaga kerja Indonesia sangat dibutuhkan di Jepang, sehingga hal ini sangat 

menarik untuk dikaji sebagai penyemangat untuk belajar bahasa Jepang, 

karena belajar bahasa Jepang merupakan jendela untuk dapat bekerja di 

Jepang. Hal ini merupakan suatu potensi yang harus dimanfatkan bagi 

Indonesia yang mempunyai banyak SDM yang bisa bermanfaat untuk dapat 

penghasilan yang cukup tinggi.  

 



BAB 2 

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Pelaksanaan semua dilakukan dengan daring, adapun pencarian masalah 

dan pemecahan masalah diawali dengan mengumpulkan data-data dengan 

melakukan meeting dengan stake holder dari Yayasan Bina Citra jaya. 

Adapun permasalahan berdasarkan meeting yang berkali-kali dilakukan 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Peraturan pemerintah yang memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) sehingga semua kegiatan sekolah dan kursus ditutup 

dengan waktu yang belum bisa dipastikan. 

2. Bagaimana dengan murid yang sudah membayar uang sekolah dan 

bagaimana mendapatkan murid baru? 

3. Bagaimana dalam kondisi pandemic saat ini untuk dapat belajar 

walaupun banyak lapangan pekerjaan yang ditutup dan bahkan banyak 

PHK. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan diatas maka langkah yang harus ditempuh dalam 

mengatasi permasalahan, maka dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Peraturan pemerintah yang memberlakukan bahwa semua kegiatan 

sekolah dan kurus ditutup dengan waktu yang belum bisa dipastikan 

Jawaban dari permasalahan ini adalah melakukan pembelajaran dengan 

daring dan mengatifkan metode pelajaran digital learning yang dulu hanya 

bersifat eksklusif hanya untuk para pembelajar yang akan dikirim ke 

Jepang. Metode digital learning merupakan potensi yang tepat pada saat 

pandemic selain itu, metode digital learning sangat mudah, cepat, dan 

praktis untuk belajar bahasa Jepang dan juga bisa untuk bekerja di 

perusahan Jepang dan di Jepang yang cocok untuk generasi melinial yang 

pada era ini sangat mendominasi lapangan bekerja. 

2. Bagaimana dengan murid yang sudah membayar uang sekolah dan 

bagaimana mendapatkan murid baru? 

Murid yang sudah belajar sebelum pandemic diadakan dengan system 

daring sesuai metode yang sudah ada. Sedangkan metode digital learning 



perlu diintensifkan tidak hanya untuk para pembelajar yang akan bekerja di 

Jepang, akan tetapi digunakan untuk para lulusan baru yang sulit untuk 

bekerja pada saat ini. Metode yang cepat, mudah, dan praktis dapat mengisi 

kekosongan selama menunggu pekerjaan. Karena metode digital learning 

dalam waktu relative singkat yaitu 6 bulan sudah bisa mendapatkan ujian 

JLPT N3. Jika sudah lulus dapat bekerja di perusahan Jepang yang berada 

di Indonesia dan juga bekerja di Jepang sesuai kebutuhan di Jepang. Bagi 

mahasiswa sastra Jepang yang telah lulus N3 akan dapat mudah untuk 

mendapatkan pekerjaan di perusahan Jepang yang berada di Indonesia 

(UNESA, 2019)  (Primawidha, Wardhaningtyas, & Nurhayati, 2015). 

3.Bagaimana dalam kondisi pandemic saat ini untuk dapat belajar walaupun 

banyak lapangan pekerjaan yang ditutup dan bahkan banyak PHK? 

Untuk mengatasi permasalahan ini maka perlu mendapat discount kepada 

warga belajar disaat pandemic ini. Menurut analisis kami sangat 

memungkinkan diberikan diskon senilai biaya yang dilakukan pada saat 

luring seperti: listrik, air, maintenance dan lainnya, yang pada saat luring 

dibebani warga belajar. 

Berdasarkan analisis diatas maka dapat dicarikan benang merahnya sebagai 

berikut ini: 

1. Kelas tetap diadakan dengan metode daring dan perlu ditingkatkan 

metode pelajaran daring ini untuk langkah lebih jauh dari target sasaran 

bukan hanya Jakarta tapi luar kota, dengan mutu yang prima dengan 

metode mudah, cepat dan praktis. Merubah media sosial sebagai alat 

promosi. 

2. Perlu dipikirkan peminatan dengan memberikan informasi bahwa 

menguasai bahasa Jepang akan menjadi celah untuk bekerja dan juga 

mempelajari etos kerja dan budaya Jepang. 

3. Jadi berdasarkan hal ini maka sangat diperlukan paradigma baru untuk 

mempelajari platform promosi dan media belajar yang dapat diadaptasi 

oleh kaum melinial. 

 

 

 

 

 



 

BAB 3 

PENUTUP 

  

Langkah-langkah yang dilakukan pada saat pandemic dan setelah 

pandemic, maka semua pekerjaan dapat dilakukan tidak lagi ditempat kerja, 

bisa saja para pekerja tidak harus datang ke kantor (Lund, et al., 2021). 

Terutama pada generasi melenial, perdebatan fenomena Milenial saat ini 

mengeksplorasi kepentingan politik, budaya dan ekonomi (Sorensen & 

Jorgensen, 2019), Milenial menggambarkan karakteristik asing: sikap 

kritis, kemandirian, kepercayaan diri, manajemen diri; menunjukkan 

kekhasan (Pyöriä, Ojala, & Saari, 2017). Apalagi, persepsi Milenial 

terhadap ruang pribadinya perlu direspon dengan produk-produk inovatif 

dan layanan terintegrasi (Barton, Koslow, Fromm, & Egan, 2012). 

Maka dengan mengedukasi kaum melenial dengan pemberian informasi 

yang menarik di platform media digital sangat menarik bagi kaum melenial. 

Maka dengan secara periodic yang dirancang dengan platform digital 

selama 1 tahun sangat menarik untuk kaum melenial, platform yang 

dimaksud adalah sebagai alat untuk mendekatkan kaum melenial yaitu 

zooming, Instagram, facebook, youtube, dan  tik tok. 

     

   

 

Gambar 1. Media pada platform Instagram, facebook, tik-tok dan zooming  

Sumber: Penulis 
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